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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kualitas pelayanan kesehatan bagi pasien 

pengguna Kartu Indonesia Sehat (KIS) di Puskesmas Kaputu Kecamatan 

Sasitamean Kabupaten Malaka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari dimensi Responsiveness, pelayanan yang telah diberikan 

oleh para petugas kesehatan kepada masyarakat atau pada pasien sudah 

cukup terlaksana dengan baik dan cepat. Dan masyarakat juga merasa cukup 

puas dengan pelayanan yang telah diberikan oleh para petugas puskesmas, 

dengan sebagian besar para petugas kesehatan dapat menunjukkan 

keramahan dan kesopanan dari petugas dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat atau pasien dan memeberikan pelayaan yang sama tanpa 

membedakan-bedakan pasien.. 

2. Berdasarkan dari dimensi Reliability, pelayanan kesehatan di puskesmas 

kaputu kecamatan sasitamean kabupaten malaka sudah terlaksana dengan 

waktu yang cukup tepat, cepat. Serta pelaksanaan yang sudah sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan di puskesmas kaputu kecamatan sasitamean. 

3. Berdasarkan dari dimensi Assurance(jaminan), dalam hal ketepatan waktu 

yang diberikan kepada klien Puskesmas Kaputu sudah memberikan 

pelayanan kepada klien dengan baik. Kemudian persyaratan yang diberikan 
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kepada masyarakat yang berobat di puskesmas kaputu yaitu dengan syarat 

memerlukan dokumen seperti surat keterangan KK, KTP dan jaminan 

kesehatan KIS, BPJS. 

4. Berdasarkan dari dimensi Empaty(empati), para petugas sudah cukup 

memberikan perhatian kepada para pasien, dan petugas pun memberikan 

sikap besahabat dan peduli kepada pasien. Dan juga para petugas 

memahami semua keluhan dari pasien, petugas pun tidak membeda-

bedakan pasien, serta terbuka dengan para pasien sehingga menimbulkan 

rasa yang nyaman dan juga kesan baik di pasien. 

5. Berdasarkan dimensi Tangible(nyata), dapat dilihat dari hasil yang ada 

dilapangan dapat diketahui bahwa keadaan lingkungan dan juga gedung 

puskesmas kaputu kecamatan sasitamean. Bersih dan juga rapi dan begitu 

pula dengan penampilan gedung dan juga dengan penampilan para petugas 

puskesmas, sedangakan peralatan medis cukup lengkap dengan baik, serta 

fasilitas yang sudah cukup baik juga. 

6. Faktor pendukung kualitas pelayan kesehatan di puskesmas kaputu, dapat 

dilihat dari hasil penelitian dilapangan dapat diketahui bahwa faktor 

pendukung pelayanan kesehatan di puskesmas kaputu yaitu dengan 

memberikan pelayanan secara gratis kepada masyarakat atau pasien 

pengguna Kartu Indonesia Sehat (KIS) dan BPJS Kesehatan atau bisa juga 

dengan hanya membawa KTP/KK. Dan adanya kerja sama yang baik antara 

sesama tenaga kerja, dan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik yang merupakan faktor 
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penting dalam mebentuk sebuah tim untuk mencapai suatu tujuan yang 

ingin di capai secara optimal. 

7. Faktor pendukungnya dapat dilihat dari hasil penelitian di lapangan dapat 

diketahui bahwa masih kurangnya sumber daya di bidang kesehatan di 

puskesmas kaputu sehingga adanya pendobelan tugas bagi para pegawai di 

puskesmas kaputu. Dan tempat ruang parkir yang kurang memadai sehingga 

ketika lagi ramai pengunjung yang datang banyak kendaraan yang tempat 

parkirnya memakan badan jalan sehingga mengganggu aktifitas lalulintas 

jalan umum.  

6.2   SARAN 

Berdasakan hasil penelitian di lapangan dapat disimpulkan oleh penulis, 

dari itu penulis memberikan beberapa sarannya sebagai berikut ini: 

a. Pemeritah diharapkan dapat menambah tenaga kesehatan/medis yang 

ada, karena mengingat bahwa tenaga medis yang ada selama ini masih 

kurang dengan jumlah pasien yang selalu bertambah setiap harinya. 

b. Lebih memperhatika dan meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia (petugas) khususnya menyangkut bidang pelayanan kesehatan 

puskesmas. 

c. Lebih meningkatkan kreatifitas para petugas puskesmas agar dapat 

meningkatkan pelayanan kesehatan zang lebih baik lagi. 

d. Lebih memperhatikan cara memperlakukan pasien, juga menanggapi 

setiap keluhan yang di derita dari para pasien dengan lebih maksimal 

dan sebaik mungkin.   
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Gambar. 1.1 Wawancara Ibu Yasintha Un Asa. Amd, selaku Kepala 

Puskesmas Kaputu. 

 

 

Gambar. 1.2 Wawancara Bapak Felix Fu dan Ibu Ewalde Muti 
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Gambar. 1.3 Wawancara Ibu Anggelita Un Asa. Amd. Gz, selaku Ka. Sub. 

Bag. TU. 

 

 

Gambar. 1.4 Wawancara masyarakat  
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Gambar. 1.5 Wawancara Ibu Rita Centy, selaku petugas loket 

 

Gambar. 1.6 wawancara bapak Delfiraus K. Manek 
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